BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi dakwah Kkyai

1. Pengertian strace{dapeg N U 1?

Strat a ni str Q@i dakwah. Menurut
Kamus E&/Ba onesia st

mengeng’,keg

a yang cermat

,-", rut Bintoro

T @ n 1a‘ggkgh-1angkah
................ u:@mengatasi

perso*p ya | *
‘@si 13 engatak 4 Y -@ kan rencana

tindakan (r: aia \ \;Va pengunaan metode dan

pemanfaatan e. sum atan@n demikian, strategi
merupakan proses pen i)%%@;%@\/

Strategi didefinisikan sebagai kebijakan-kebijakan pokok yang berkaitan

langsung dalam pencapaian tujuan yang mencakup sumber dana dan sumber daya

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.
1529

13 Bintoro Tjokro Wijoyo dan Mustafat Jaya, Teori dan Strategi Pembangunan Nasional, (Jakarta:
Gunung Agung, 1990), h. 13

M. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 349
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manusia dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi internal dan eksternal

organisasi.'’

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaaan (planning) dan manajemen
untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak

berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah saja melainkan harus

menunjukkan bagalman,afktRpSm(NyU :
Selau@%trate 1 al S 0] akwah é@‘a dakwah. Dalam

penger’uf‘%ﬁm li ba motivasi“manusia kepada
kebalkkdda m melakukan

keblaak Q {nelakukan
kebl@lk e

'*las
dikutipﬂ@1 " ' 4 ahwa dakwah
adalah n:y : \ : : i. ajaran-ajaran Allah
(Islam) termi?l(?n) \ . ! i croleh kebahagian di
dunia dan di akhirat. A/ PR O’BO\/

5 Sondang P. Siagian, Analisis serta Perumusan Kebijaksanaaan dan Strategi Organisasi,
(Jakarta: Gunung Agung, 1985), h. 17

6 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 65
17 Ismail, Prio Hotman, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 28
8 Muhammad Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 20

nan” yang
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Dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian agama islam kepada
orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya individu dan

masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran islam dari semua ini.
kehidupan. Firman Allah SWT QS. Ali-Imran ayat 110.

Terjemahnya : “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan

untuk manusia, (kareﬁu&e&m’l&@@ ma’ruf dan mencegah dari
‘ i a Aé?\i;b beriman, tentulah

imMun kebanyakan
avrz:fa ada yang

519

yang mungk an-berim,

itu 1ebih:6€d;maga

mereka_adalah

et

2 i >,

ah memperhatikan

a. Asas fi yan ungannya dengan

diﬁ?ﬁalcuj;gs@&}ivitas dakwah.

b. Asas kemampuan dan keahlian da“i asas ini menyangkut pembahasan

tujuan-tujuan yang

mengenai kemampuan dan profesionalisme da“i sebagai subjek dakwah.

c. Asas sosiologi asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan

situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintahan setempat,

19 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 65
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mayoritas agama di suatu daerah, filosofi sasaran dakwah, sosiokultural sasaran

dakwah dan sebagainya.

d. Asas psikologi asas ini membahasa masalah-masalah yang erat hubunganya
dengan kejiwaan manusia. Seorang da“i adalah manusia, begiu pula sasran

dakwahnya yang memiliki karakter unik dan berbeda satu sama lain. Pertimbangan-

pertimbangan masalah ,{ko&{ SmNeEe?k dalam proses pelaksanaan
dakwah, %\ O

e. Asfsg@(tif aktivitas dakwah harus

diusahakan ke ga ;ng dikeluarkan

den zen i . i

et
a"inya butuh
mem: 0] ai dkan kondisi

PROBOY

Secara terminologi terdapa apa pendapat terkait dengan disiplin,
diantaranya dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh
Depdiknas. Kedisiplinan berasal dari kata “disiplin” dibentuk kata benda, dengan

awalan ke- dan akhiran —an, yaitu kedisiplinan, yang artinya “suatu hal yang

20 1bid h.107-108.
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membuat manusia untuk melakukan sesuatu yang berhubungan dengan kehendak-

kehendak langsung, ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan tata tertib”?!

Syaiful Bahri dalam bukunya yang berjudul Rahasia Sukses Belajar
mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan

kehidupan pribadi dan kelompok. Tata tertib itu bukan buatan binatang, tetapi
buatan manusia sebagai ,[(nbAaS pe_N fjﬁﬁm disiplin timbul dari dalam
jiwa karena adan Xm k me

gan un te i @wt,a,zz
lren)'ﬁpulkan bahwa

kedlsl inan adz ] ituhi ga:a tata tertib
suda@erl t i an, beldjar ] ang Elah -kaidah
aga dan S i ] i

santri Eeru
me

pesantre atu hal yang

mudah, di luk

berhubungan %k
4. Pondok pesant n PR OBO\/

Pengertian Pondok Pesantren Pondok pesantren berasal dari kata santri dengan

materispelajaran yang

awalan —pe dan akhiran - an yang berarti tempat tinggal santri. Pendapat lain
menjelaskan bahwa pesantren adalah pe-santri-an, yang berarti tempat,’’tempat

santri” yang belajar dari pemimpin pesantren (kyai) dan para guru (ulama dan

2! Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 268
22 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.
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asatidz). Pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan islam. Pendapat
lain menyatakan bahwa pesantren asal katanya dari dari santri, yaitu seorang belajar
agama Islam, sehingga dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat orang

yang berkumpul untuk belajar agama Islam.?

Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri

sedangkan pondok berap'(urﬁagl t@M ng %i Jadi pondok pesantren dapat
a

didefinisikan seb Xﬂpat

pondok m@tg

Di Jaw n i pondok dan

pesa 1 ik engan 1stilah tal‘gkang atau
meu 1 %ﬂ enga

pat iimana anak-

anak muda d j ] bih.lanjut. Agama

Islam di'ayxan

pembacaan kitab-ki

Berdasarkan uraQéat‘f)R!@%@l

adalah sebuah lembaga pendidikan islam dimana santrinya tinggal bersama

Di samping itu, kata

b rt1 asrama atau hotel.

berdasarkan

bahwa pondok pesantren

mempelajari ilmu agama Islam secara mendalam yang diajarkan langsung oleh kyai

atau ulama.

23 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia,
(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012), h. 19

2 Ahmad Zayadi, Buku Putih Pesaniren Muadalah, (t.th: Forum Komunikasi Pesantren, 2020), h.
25

ZDawam raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1995,), h. 2
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1. Komponen — komponen pesantren
a. Masjid

Secara etimologis, masjid berasal dari kata bahasa Arab “Sajadah” yang
berarti patuh, taat serta tunduk, dengan penuh hormat dan takdzim. Sedangkan

secara terminologis, masjid merupakan tempat aktifitas manusia yang

mencerminkan kepa@e&a&la 3 l_gg @1 ap sebagai tempat yang
tepat dan strg@’ tuk taméé\
sholat ju Q}

ati

sholat berjamaah,

me i atu lembaga yang

bernama pon . 8i 4 a 1smat1k dan

berw1bav‘gy di lingkunag
pesantren. S(‘}a‘n s dan pendirinya,
sudah sewajarn uhan s antren i;\' ata bergantung kepada
kemampuan pribadi kyalnyap R OBO

C. Santri

Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren, santri merupakan
elemen paling penting dalam suatu lembaga pesantren, karena sebuah lembaga
tidak bisa disebut pesantren manakala tidak ada santri yang belajar di lembaga

tersebut.
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D. Pondok Pesantren

Pondok merupakan elemen lanjutan setelah pesantren mengalami
perkembangan, santri yang belajar semakin bertambah, bahkan banyak yang berasal
dari luar daerah. Kesederhanaan para santri didukung oleh kesederhanaan sarana

dan prasarana yang tersedia bahkan kepemilikan para santri dibatasi dalam

kesederhanaan. ,‘ AS N U :
E. Pengajara%it’ uni Q(«
Peng:aﬁ"%/ i ‘@t atau sering

me@ang secara

diseb ga

formal diaj

-

5. séntri

pesantref.yf la ara s i jadwal belajar

dan ibadah yang telah d 5

untuk dilaksanakanw ?SR

perkembangan pondok pesantren. Santri"di bagi menjadi dua, yakni:

a. Santri Mukim

Santri mukim yaitu santri yang berdatangan dari tempat-tempat yang jauh yang

tidak memungkinkan dia untuk pulang ke rumahnya maka dia mondok (tinggal) di
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pesantren sebagai santri mungkin mereka memiliki kemaghriban-kemaghriban

tertentu.?®
b. Santri Kalong

Santri Kalong adalah santri yang tinggal di luar pondok pesantren mengunjungi

pondok pesantren secara teratur untuk belajar agama, berasal dari desa di sekitar

pondok pesantren ya\'gglaMnyNa@ jalan menetap di pondok
pesantren.?’ Q{ ( \ %

Di dunia pes ‘dﬁ) pesantren ke

pesan ai
dia g

k mefambah dan

dz Q didatangi

Pada Vﬂ ermukim di
tempat itu @{ht elas, melakukan melainkan
diukur dari kltab@ dibaca. g diungka terdahulu bahwa kitab-

kitab itu ada yang bersifat @RBQ% besar. Kitab-kitab itu juga

semakin tinggi semakin sulit memahami isinya, oleh karena itu dituntut penguasaan

kitab-kitab dasar dan menengah sebelum memasuki kitab-kitab besar.

26 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, Cet. 1,
(Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 21.

27 Bahri Gozali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
2001), h. 2.
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Santri dengan variasi umur dewasa, remaja dan anak-anak yang tinggal bersama
di pondok pesantren, dapat menghasilkan proses sosialisasi yang demikian efektif
dikalangan mereka, khususnya sosialisasi anak-anak dengan santri dewasa dan
sebaliknya dapat terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam perkembangannya,

yakni terlalu cepatnya perkembangan psikis santri, anak-anak dan remaja,

mengikuti santri dewasa. AS N U
2. Macam—maca%;&d ' E O

<l
A. Shalafﬁj'am / : L/
Salat'men 1l 04 ks lah ibadah
yanng eqn laitdefigan takbir,
gt &
disus de i

tulp.g

alah shalat yang
dilakuka% i an
mereka dii }}t‘o inanfa

yang mengikuti@ akan ma .~ Pengerti ‘& ut menunjukan bahwa

shalat yang dilakukan secap &%@B@ idak mesti merupakan shalat

Bberjamaah, karena bisa tidak dimaksudkan untuk mengikuti (berniat makmum)

atu di antara

1mam. Seseorang

pada salah seorang di antara mereka.

Shalat berjamaah merupakan keistimewaan bagi umat Nabi Muhammad SAW.

Manusia yang pertama kali melaksanakan shalat berjamaah, Beliau pernah

28 Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Biru Algensindo, 2018), cet 83, h.53
2 Saleh Fauzan, Figih sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), cet.1 h.20
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bersabda, “ shalat berjamaah itu lebih utama dari pada shalat sendirian dengan
selisih pahala dua puluh tujuh derajat,”*® Shalat berjamaah adalah shalat yang
dikerjakan bersama-sama dengan paling sedikitnya adalah imam dan seorang
makmum. Hukum shalat berjamaah adalah fardu kifayah, namun sebagian ulama

berpendapat hukumnya sunah muakkadah bagi seorang laki-laki yang berakal,

merdeka, muqim (bertempat rﬂ g terlt?musaﬁr) menutup aurat, tidak

mempunyai halan%%' O
Berda@)ﬁral hal{erj aah itu adalah

i d khiri dengan

t sang sudah
et
a, @h seorang

bebera
sala lah,

dlte

dlantaranya

aah ada yang

ayah, ada pula yang

?
mengatakan @ a

far
mengatakan sunah mu ka@R O'BO\/

A. Fardhu a’in

fardu a"'in maknanya, maghrib bagi setiap individu muslim lelaki yang sudah
baligh dan mampu untuk menghadirinya. Umumnya mazhab Al-Hanabilah

berpendapat shalat berjamaah itu hukumnya fardhu a’in bukuan fardhu kifayah.

30 Masykuri Abdurrahman, Kupas Tuntas Shalat, Tata Cara Dan Hikmahnya, (Jakarta : Erlangga,
20006) , h.142
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Ibnu Qudamah seorang ulama rujukan dalam Mazhab Al- Hanabilah menuliskan
didalam kitab Al- Muhgni menyatakan bahwa:*“berjamaah itu hukumnya maghrib

dalam shalat lima waktu”

Al- Mardawi yang juga merupakan salah satu ulama rujukan dalam Mazhab Al-

Hanabilah didalam kitabnya Al-Insaf Fi Ma"rifati Ar-Rajih Min Al- Khilaf

menyatakan:“bab shala‘ﬂ?}aﬁ@auw Wa maghrib untuk shalat lima
waktu bagi laki-la%Xpa syarat,23L

Barﬁ%ﬁa
ia berdosa, ya
Abu zlr
maz.—l

tidak halal

menda‘%n

B. Fardh &f

Pendapat t s ulam Syaf 1 dan Maliki. Mereka

berdalil dengan dalil-dalil P gla.;% para ulama yang berpendapat

tentang fardhu ain. Hanya saja dalil-dalil tersebut bermakna fardhu kifayah.

urW-alatnya namun

ah, Al-Auza“,

AQgﬁﬁyah dan

@mkan dan
aa , haruslah

721

Fardu kifayah maksudnya adalah bila sudah ada yang mengerjakan salat

jamaah, maka gugurlah kemaghriban yang lain untuk menunaikannya. Sebaliknya,

31 Ahmad Sarwat, Lc, Seri Figih Kehidupan (3): Shalat, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2015),
cet.1. h.291
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bila tidak ada satupun yang mengerjakannya, maka berdosalah semua orang yang

mengikuti shalat berjamaah.

Imam An-nawawi dalam kitabnya Raudhatuth-Thalibin mengatakan
bahwa,“Shalat Jumat itu hukumnya fardhu ,,ain untuk shalat Jumat, sedangkan

untuk shalat fardu lainnya, ada beberapa pendapat, dan yang paling shahih

hukumnya adalah fardu,l? AS N U Q

A. Sunnq%%’?m
Pend:aE%S’u i % yah dan Al-

Razulallah yang

irian dengan

dua puluh Q\de alat maah hukumnya

maghrib, Rasulu@ Hadi emban derajat salat berjamaah

dengan salat sendirian, yangl)g_R%QdEng bahwa salat sendirian tetap

sah. Hukumnya maghrib maka salat sendirian tidak sah dan Rasulullah tidak

mengataka

membandingkan antara keduanya. Sejatinya seorang yang beriman kepada Allah

dan rasulnya tentu akan melaksanakan salat dengan berjamaah.

32 jbid, h. 344
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Keutamaan Shalat Berjamaah

Shalat yang dilakukan secara berjamaah lebih baik dan lebih utama dari
shalat sendirian (munfarid). Demikian halnya dengan shalat maghrib lima waktu,
dapat dilakukan sendirian (meskipun yang utama dilakukan secara berjamaah).

Rasulullah Saw menggambarkan dengan perbandingan 27 derajat untuk shalat

berjamaah dan satu derg{urﬁsglatw U.lzan sendirian.*
%ﬁgn dengan 27

et
an@nerupakan

dan pasti. Namun
ah :fan: keutamaan

Nabi Muha

&
S

yang banya ya

B. Mem

Al- Quran adalah nama pr@% ng diturunkan kepada nabi

Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf (lembaran) untuk dijadikan pedoman
bagi kehidupan manusia yang apabila dibaca mendapat pahala (dianggap ibadah)>*.
Athiyyah mengatakan dalam bukunya yang berjudul “Ghoyatu alMurid fi ,,ilmi at-

Tajwid” Al-Quran al-Karim adalah kalamullah yang diturunkan atas nabi

33 Khalilurahman Al- Mahfani, Kitab Lengkap Panduan Shalat, (Jakarta: Wahyu Qalbu, 2016),
cet.1,h 336
3% Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Pustaka Nuun, 2010), hlm. 53
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Muhammad saw, dianggap ibadah bagi yang membacanya, yang disatukan secara

ringkas surat di dalamnya, yang sampai kepada kita dengan jalan mutawattir.

Dalam membaca Al-Quran ada beberapa aspek yang menjadi dasar yang
dijadikan sebagai landasan, adapun dasar tersebut diantaranya Firman Allah yang

berhubungan dengan membaca Al-Quran adalah Q.S Al-Alaq ayat 1-5 yang artinya

: Bacalah dengan (me,uthSa N u g Menciptakan, Dia Telah
menciptakan man%Xun se )
me

pemurah, y Dia mengajar
kepada&.\sia -5 3“?

N@cl Wﬂ yag -
berbagai k mdan bihan d i me@:a bacaan
lainn&Al- i ang*embaca dan
mempela!'Sin -

1. Menjadi si

Mr me .‘1;
2. Orang yang m@vl-Quran endapa@ ikmatan tersendiri.

3. Orang yang membaca Al-QurIangi an derajat yang tinggi.*

anmulah yang Maha

% Al-Quran Terjemahnya, (Semarang. PT Kumudamoro Grafindo,1994), him. 1709
36 Abdul MajidKhon, Praktik Qira"at keanehan membaca AlQur “anashim dari Hafash,cet 1,
(Jakarta:Amzah,2008), hlm. 56
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Pe ell
Berdasarkan r%%(r&aglah dan tu]uan e g telah ditetapkan,
] lahQ

pendekatan gunal atan deskriptif-

kualitatif: . lah o & D 0 akan untuk

] la;s gai

lokasi telrt;}de . Penelitia nurut Sulistyo

Basuki adalahz\ mend S ;
yang memungkmkaAJénw cq—) @\\>11 sesuatu hal.® Tujuan

penggunaan penelitian studi tokoh adalah tidak sekedar untuk menjelaskan seperti
apa obyek yang diteliti, tetapi untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan
mengapa mengapa memakai tokoh tersebut. Dengan kata lain, penelitian studi

tokoh bukan sekedar menjawab pertanyaan penelitian tentang ‘apa’ (what) objek

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009).
9

38 Basuki Sulistyo. Metode Penelitian. (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. 2006). 36
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